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Abstrak
 

Dalam Undang-Undang Merek nomor 20 Tahun 2016 terdapat perluasan cakupan perlindungan merek yang

meliputi bentuk tiga dimensi, hologram dan suara. Permasalahan penelitian ini difokuskan mengenai bentuk

yang memenuhi fungsi dan tujuan dari perlindungan merek. Metode penelitian yang digunakan adalah

yuridis normatif, melakukan perbandingan undang-undang  dengan Uni Eropa dan analisa kasus serta

dilengkapi dengan penelusuran bahan hukum primer dan sekunder. Uni Eropa dipilih sebagai negara

perbandingan karena dalam peraturan dan prakteknya lebih spesifik untuk memberikan klasifikasi bentuk

yang bisa didaftarkan perlindungan merek. Hasil penelitian disimpulkan bahwa peraturan merek mengenai

bentuk tiga dimensi di Indonesia tidak cukup untuk memberikan klasifikasi mengenai bentuk yang temasuk

cakupan perlindungan merek. Akibat peraturan yang kurang komprehensif dan kekeliruan dari pemeriksa

merek, terdapat merek tiga dimensi yang tidak sesuai dengan fungsi merek. Sehingga pemberian hak merek

pada bentuk tersebut menyebabkan adanya indikasi monopoli yang diinginkan oleh pelaku usaha.

......In the Trademark Law number 20 of 2016 there is an expansion of the scope of brand protection which

includes three-dimensional shapes, holograms and sound. The problem of this research is focused on the

form that fulfills the function and purpose of trademark protection. The research method used is normative

juridical, compares laws with the European Union and analyzes cases and is equipped with primary and

secondary legal material searches. The European Union was chosen as a comparison country because in its

regulations and practice it is more specific to provide a classification of forms that can be registered for

trademark protection. The results of the study concluded that trademark regulations regarding three-

dimensional forms in Indonesia are not sufficient to provide a classification of forms that include the scope

of brand protection. As a result of less comprehensive regulations and errors from brand examiners, there

are three-dimensional brands that are not in accordance with the brand's function. So that the granting of

trademark rights in this form causes an indication of the monopoly desired by business actors.
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